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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang  

 Pajak adalah kontribusi wajib terhadap negara bersifat memaksa 

berdasarkan undang–undang dan tidak mendapatkan imbalan langsung, digunakan 

untuk kemakmuran masyarakat menurut UU No 6 tahun 1993 telah disempurnakan 

menjadi No 16 tahun 2009 Pasal 1 Nomor 1 mengenai Peraturan Umum dan Tata 

Cara Perpajakan. Berdasarkan undang–undang dasar tahun 1945 Pasal 1 Ayat 1 dan 

2, Negara Indonesia ialah negara kesatuan, yang berbentuk republik dimana 

kedaulatan berada di tangan rakyat dan dilaksanakan menurut undang–undang 

dasar. Negara Indonesia membutuhkan dana untuk membiayai segala kegiatan yang 

dilakukan, baik pengeluaran rutin maupun pengeluaran pembangunan dalam 

menjalankan roda pemerintah. Untuk itu dibutuhkan suatu anggaran penerimaan 

dan pengeluaran setiap tahunnya dan hal ini tertuang pada anggaran pendapatan dan 

belanja negara (APBN). Komponen penting dalam anggaran pendapatan dan 

belanja negara (APBN) adalah penerimaan pajak.  

 Beberapa tahun terakhir target penerimaan pajak di Indonesia terus 

mengalami peningkatan dalam anggaran pendapatan dan belanja negara (APBN) 

namun realisasi penerimaan pajak masih rendah belum mencapai target. Hal 

tersebut dapat dilihat dari target dan realisasi penerimaan pajak tahun 2008–2018. 
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Gambar 1. 1 Target dan realisasi penerimaan pajak  

Dapat dilihat pada gambar 1.1 tren penerimaan pajak tahun 2008–2018. 

Warna biru menunjukkan bahwa target penerimaan pajak di Indonesia tahun 2008–

2018 mengalami peningkatan, pada tahun 2018 mencapai 1.618,1 triliun. Warna 

merah menunjukkan realisasi penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2008–2018 

masih rendah dan belum mencapai target. Dengan demikian pencapaian target 

penerimaan tersebut maka defisit (premary balance) APBN berhasil ditekan 

menjadi 80,4, sehingga tidak tercapainya realisasi penerimaan pajak tersebut dapat 

disebabkan oleh adanya indikasi penggelapan pajak (tax evasion) yang dilakukan 

oleh wajib pajak (Ade Mentari, 2017). Wajib pajak melakukan penggelapan pajak 

(tax evasion) karena menganggap pajak merupakan beban yang akan mengurangi 

penghasilan, padahal uang yang dibayarkan untuk pajak dapat digunakan untuk 

menambah keperluan pribadi.  

 Dikutip dari https://www.liputan6.com/ (29 September 2019), contoh kasus 

penggelapan pajak di Indonesia adalah pada tahun 2010–2011 sosok nama Gayus 

https://www.liputan6.com/
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Tambunan sangat populer, pengawas ditjen pajak menghebohkan tanah air dengan 

sejumlah kasus mafia pajak yang melibatkan banyak pejabat. Jakarta, 19 Januari 7 

tahun lalu (2011), Pengadilan Negeri Jakarta Selatan menjatuhkan vonis 7 tahun 

penjara dan denda Rp300 juta rupiah atau subsider 3 bulan kurungan terkait kasus 

mafia pajak terhadap Gayus. Hukuman Gayus ini jauh lebih ringan dari tuntutan 

jaksa yang menuntut Gayus dengan hukuman 20 tahun penjara dan denda Rp 500 

juta rupiah. Dalam sidang putusan yang dipimpin Hakim Albertina Ho, Gayus 

terbukti bersalah melakukan tindak pidana korupsi dengan menguntungkan PT 

Surya Alam Tunggal (SAT) dalam pembayaran pajak serta merugikan keuangan 

negara sebesar Rp 570 juta rupiah. Selain itu, Albertina Ho dkk juga menegaskan, 

sebagai peneliti pajak di Direktorat Banding, Gayus juga terbukti menyalahi 

wewenangnya. Dia telah menerima keberatan pembayaran pajak PT SAT.  

Tak hanya itu, hakim juga menyatakan Gayus Tambunan terbukti telah 

menyuap penyidik Direktur II Badan Reserse dan Kriminal Komisaris Polisi Arafat 

Enanie. Hakim menyatakan Gayus memberikan uang melalui pengacaranya 

Haposan Hutagalung agar tidak ditahan dan sejumlah harta bendanya tidak disita. 

Gayus Tambunan juga dinyatakan bersalah menyuap hakim Muhtadi Asnun 

sebesar Rp 50 juta rupiah. Uang ini untuk memuluskan perkara penggelapan pajak 

dan pencucian uang senilai Rp 25 miliar. Vonis 7 tahun dari Pengadilan Negeri 

Jakarta Selatan menjadi hukuman pembuka buat Gayus Tambunan. Tak lama usai 

putusan 7 tahun penjara, jaksa mengajukan banding. "Terdakwa telah terbukti 

bersalah melakukan tindak pidana korupsi secara bersama-sama," kata Albertina, 

Rabu 19 Januari 2011. Pengadilan tinggi Jakarta akhirnya mengabulkan banding 

https://www.liputan6.com/bisnis/read/2647094/sri-mulyani-nama-gayus-tambunan-lebih-ngetop-dari-dirjen-pajak
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tersebut dan menjadikan hukuman Gayus jadi 8 tahun penjara. Keberatan dengan 

putusan ini, Gayus mengajukan kasasi ke MA. Tetapi, MA menolak dan justru 

memperberat hukuman Gayung menjadi 12 tahun penjara.  

Tidak puas, Gayus pun mengajukan Peninjauan Kembali atau PK. MA 

kembali menolak. Gayus tetap divonis 12 tahun penjara terkait kasus menyuap 

penyidik, hakim dan merekayasa pajak. "Menolak permohonan kuasa pemohon 

Untung Sunaryo terhadap pemohon Gayus Halomoan Partahanan Tambunan," di 

tulis dalam website MA pada Jumat 22 November 2013. Dengan ditolaknya PK 

tersebut, Gayus harus meringkuk di penjara selama 30 tahun. Pasalnya, selain kasus 

yang membuat dia dipenjara 12 tahun, Gayus juga dihukum untuk tiga kasus 

lainnya. Tiga kasus itu adalah kasus penggelapan pajak PT Megah Citra Raya 

dengan vonis 8 tahun penjara, kasus pemalsuan paspor dengan vonis 2 tahun 

penjara dan hukuman 8 tahun penjara dalam kasus pencucian uang dan penyuapan 

penjaga tahanan.  

Tetapi, dalam perjalanan, MA kemudian 'menyunat' hukuman Gayus 

menjadi 29 tahun penjara. MA menilai vonis yang dijatuhkan kepada mantan 

pegawai Ditjen Pajak itu melebihi aturan yang ada. Dilansir dari website MA pada 

Selasa 17 Januari 2017, MA menyebut total kejahatan yang dilakukan Gayus ada 

empat kasus, tiga diantaranya tindak pidana korupsi yang dituntut secara terpisah 

dengan total vonis 28 tahun penjara. Gayus tidak terima dengan vonis Nomor 52 

K/Pid.Sus/2013 itu karena total hukuman yang ia terima dalam kasus korupsi 

tersebut selama 28 tahun penjara. MA kemudian mengabulkan keberatan tersebut 

dengan menjadikan hukuman Gayus menjadi 26 tahun penjara untuk tiga kasus 



5 
 

pidana korupsi. Di luar itu, MA memvonis Gayus 3 tahun dalam kasus pemalsuan 

paspor yang ia gunakan berpergian selama di dalam tahanan. Jadi total hukuman 

yang dijalani Gayus adalah 29 tahun penjara.  Berstatus tahanan dan mendekam di 

penjara, tak membuat Gayus berhenti membuat heboh. Sejumlah ulah yang 

membuat geleng-geleng kepala dia lakukan. Berbekal paspor palsu dengan nama 

Sony Laksono, Gayus berhasil terbang ke Bali dan kemudian ke sejumlah negara. 

Pada 5 November 2010, sosoknya tertangkap kamera tengah duduk di tengah 

penonton tenis Commonwealth Bank Tournament of Champions di Nusa Dua, Bali. 

Dia tampil sebagai pria dengan rambut agak panjang dari biasanya, kacamata, dan 

jaket hitam. Meski sempat membantah, Gayus akhirnya mengaku dirinya memang 

pergi ke Bali untuk menonton pertandingan tenis. Setelah diusut, dia juga tercatat 

bepergian ke Macau pada 22-24 September 2010.  

Pada 30 September 2010 hingga 2 Oktober 2010, Gayus pergi ke Kuala 

Lumpur, Malaysia dan Singapura dengan paspor atas nama Sony Laksono. Paspor 

palsu yang dibawanya itu lalu dibuang di suatu tempat di Jakarta. Tak cukup 

itu, Gayus yang sejak Mei 2012 dipindahkan ke Lapas Sukamiskin dari Lapas 

Cipinang, Jakarta Timur kembali berulah. Pada 9 Septermber 2015, dia kedapatan 

tengah makan di sebuah restoran di kawasan Jakarta Selatan. Ketika itu Gayus tidak 

sendiri, melainkan ditemani dua teman perempuannya. Aksi Gayus terekam dalam 

foto itu beredar luas di dunia maya.  

Kemenkumham Kantor Wilayah Jawa Barat pun memberi sanksi disiplin 

tingkat menengah kepada dua pegawai negeri sipil (PNS) Lembaga 

Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 1A Sukamiskin, Bandung karena lalai saat 
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mengawal Gayus Halomoan Tambunan di luar penjara. Karena ulahnya 

tersebut, Gayus kemudian dipindahkan ke Lapas Gunung Sindur, Kabupaten 

Bogor, Selasa, 22 September 2015. 

Dikutip dari https://www.suara.com/ (29 September 2019), contoh kasus 

penggelapan pajak di Indonesia adalah kasus penggelapan pajak yang dilakukan 

oleh PT sinar mas group, Sinar Mas didirikan pada tahun 1938 oleh Eka Tjipta 

Widjaja di Indonesia. Sinar Mas merupakan sebuah brand name dengan operasi 

bisnis yang bergerak di berbagai sektor, seperti Pulp dan Kertas, Agribisnis dan 

Food, Jasa Keuangan, Developer dan Real Estate, Telekomunikasi, dan Energi 

dan Infrastruktur, termasuk Kesehatan dan Pendidikan. Menurut Politisi Hanura ini, 

berdasarkan laporan dari pihak Sinar Mas dan Pemprov Riau, Sinar Mas hanya 

menyetorkan sebesar Rp84 miliar rupiah sepanjang tahun 2018 lalu. "Kita hitung 

potensinya sesuai P16, di mana besaran pajak adalah Rp8.400,00/ton, sedangkan 

kapasitas ton kayu di Pabrik Indah Kiat adalah 12 juta per tahunnya, berarti potensi 

pajaknya Rp1,8 triliun. "terangnya. 

Dengan demikian, apabila dihitung dengan mensimulasikan kayu di pabrik 

dari Riau sebanyak 50 persen, pihaknya  menemukan angka sebesar Rp540 miliar 

rupiah. Sesuai dengan P64, pembagian pajak ini dibagi menjadi 80 persen untuk 

Riau dan 20 persen untuk pemerintah pusat sehingga hak Riau atas pajak tersebut 

diduga digelapkan oleh pihak perusahaan. "Berarti hak Riau atas pajak itu adalah 

400 miliar rupiah, tapi pengakuan Direkturnya pak Edi Haris, mereka hanya 

menyetor 84 M, berarti ada penggelapan pajak sebesar 400 miliar rupiah lebih." 

ujar Suhardiman. Sedangkan dari data yang diperoleh Dewan, pembayaran PSDH 
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Sinar Mas Grup hanya sebesar Rp18 miliar rupiah. Artinya ada selisih pembayaran 

sekitar Rp66 miliar rupiah.  

Banyaknya kasus penggelapan pajak (tax evasion) yang terjadi 

menyebabkan masyarakat kehilangan kepercayaan kepada oknum perpajakan 

maupun pemerintah karena merasa tidak adil dan khawatir pajak yang mereka setor 

akan disalahgunakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab (Paramita & 

Budiasih, 2016). Dengan adanya hal tersebut membuat wajib pajak tidak segan 

untuk melakukan penggelapan pajak karena mereka berasumsi beban pajak yang 

akan dikeluarkan tidak akan dikelola dengan baik dan sehingga timbul anggapan 

perilaku tersebut etis dan wajar dilakukan (Indriyani, Nurlaela & Wahyuningsih, 

2016). Mughal & Akram (2012) menyatakan bahwa penggelapan pajak (tax 

evasion) dapat digambarkan sebagai kegiatan wajib pajak di mana mereka tidak 

patuh dan secara sengaja melakukan penggelapan hukum atau melanggar undang – 

undang pajak dengan tujuan melarikan diri dari pembayaran pajak yang telah 

menjadi kewajiban bagi wajib pajak untuk membayar pajak. Dengan demikian 

peneitian ini mengunakan theory of planned behavior. Hubungan dari teori ini 

dengan tindakan tax evasion sangatlah rasional akan mempengaruhi penentuan 

perilaku tindakan penggelapan pajak individu.  

Ajzen (1991) menjelaskan theory of planned behavior digunakan untuk 

memprediksi apakah seseorang akan melakukan atau tidak melakukan suatu 

perilaku. Theory of planned behavior merupakan teori yang  mendasari pentingnya 

untuk menguji niat pengelapan pajak. Theory of planned behavior ini menggunakan 

tiga konstruksi sebagai anteseden dari intensi, yaitu sikap terhadap perilaku 
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tersebut, norma subjektif dan perasaan kita mengenai kemampuan mengontrol 

segala sesuatu yang mempengaruhi apabila hendak melakukan perilaku tersebut. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Sikap, Teori Ajzen tentang sikap terhadap ketidakpatuhan mengacu 

pada derajat mana seseorang memiliki penilaian evaluasi menguntungkan atau 

tidak menguntungkan dari perilaku dalam sebuah pertanyaan (Icek Ajzen, 

1991). Hubungan sikap terhadap theory of planned behavior merupakan 

keyakinan individu terhadap perilaku yang menggambarkan probabilitas 

subyektif bahwa perilaku dalam pertanyaan akan menghasilkan hasil tertentu 

dan evaluasi menggambarkan penilaian implisit.  

2. Variabel Norma Subjektif, norma subjektif mengacu pada tekanan sosial yang 

dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku (Icek Ajzen, 1991). 

Norma subjektif terhadap theory of planned behavior merupakan keyakinan 

normatif yang berkaitan dengan persepsi individu tentang bagaimana 

kelompok melihat perilaku dan evaluasi yang pada umumnya diekspresikan 

sebagai motivasi individu untuk mematuhi kelompok-kelompok rujukan. 

3. Variabel Persepsi Kontrol Perilaku Individu menunjukkan kemudahan atau 

kesulitan melakukan perilaku (Icek Ajzen, 1991). Kontrol perilaku  dapat 

berkaitan pada religiusitas karena semua agama umumnya memiliki tujuan 

yang sama dalam mengontrol perilaku yang baik dan menghambat perilaku 

buruk. Persepsi kontrol perilaku yang dirasakan terhadap theory of planned 

behavior merupakan kendali keyakinan yang mencakup persepsi individu 
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mengenai kepemilikan keterampilan yang diperlukan sumber daya atau 

peluang untuk berhasil melakukan kegiatan.   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka melakukan penelitian yang 

berjudul  “Analisis Pendekatan Theory Of Planned Behavior (TPB) Terhadap 

Niat Penggelapan Pajak Oleh Wajib Pajak Orang Pribadi” sampel yang akan  

digunakan dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang yang 

terdaftar di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu.  

1.2. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan diteliti dapat 

dirumuskan sebagi berikut :  

1) Apakah ketidakpatuhan pajak dapat berpengaruh terhadap niat untuk 

melakukan penggelapan pajak? 

2) Apakah norma subjektif dapat berpengaruh terhadap niat untuk melakukan 

penggelapan pajak? 

3) Apakah kontrol perilaku yang dipersepsikan dapat berpengaruh terhadap 

niat untuk melakukan penggelapan pajak? 
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1.3. Tujuan masalah  

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan buki 

empiris tentang : 

1) Pengaruh ketidakpatuhan pajak terhadap penggelapan pajak. 

2) Pengaruh norma subjektif terhadap penggelapan pajak. 

3) Pengaruh kontrol perilaku yang dipersepsikan terhadap penggelapan pajak. 

1.4.Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1.  Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis mengenai 

pengaruh, ketidakpatuhan pajak, norma subjektif, kontrol perilaku yang 

dipersepsikan dan religiusitas terhadap niat wajib pajak orang pribadi untuk 

melakukan penggelapan pajak. 

2.  Bagi Praktis 

Penelitian ini diharapkan meminimalisir tingkat wajib pajak orang 

pribadi untuk melakukan penggelapan pajak dengan mengetahui faktor – 

faktor wajib pajak orang pribadi yang melakukan penggelapan pajak dalam 

penelitan ini adalah ketidakpatuhan pajak, norma subjektif, kontrol perilaku 

yang dipersepsikan dan religiusitas. 

3.  Bagi Almamater 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan refrensi dan 

literature untuk penelitian selanjutnya. 
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1.5. Sistematika penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan penelitian. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan dasar-dasar teori yang digunakan, beberapa review 

penelitian terdahulu, kemudian membuat kerangka pemikiran serta 

merumuskan hipotesis-hipotesis penelitian untuk mendukung skripsi ini 

sehingga dapat menjawab masalah didalam penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang ruang lingkup dan jenis penelitian, jenis data, 

sumber data yang digunakan, variabel-variabel yang digunakan, serta cara 

analisis data dalam penulisan skripsi ini. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang deskripsi data dari populasi penelitian, sampel 

penelitian, analisis statistik deskriptif variabel penelitian, pengujian terhadap 

hipotesis yang dilakukan dan penyajian hasil dari pengujian hipotesis. 
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BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

kesimpulan penelitian serta saran yang dapat dipertimbangkan dalam penelitian 

selanjutnya. 
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